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ABSTRAK

Penelitian ini tentang pemakaian tepung cangkang kepiting terhidrolisa yang digunakan dalam ransum
ayam broiler, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaani.pung cangkang kepiting
terhidrolisa dalam nansun terhadap penurunan kadar kolesterol karkas alim broiler.

Penelitian dilakukan dikandang percobaan pribadi di desa Cambai kecamatan prabumulih dan
Laboratorium Bioproses Teknik Kimia Universitas Sriwijaya Inderalaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah RancanganAcak Lengkap(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing
ulangan terdiri dari3 ekorayam sebagai uritpenelitia4 perlakuan penelitian terdiri dari :R0 : Ransum tanpatepung cangkang kepitrngterhidrolisa

Rl :Ransumdengan2%tepungengkangkepitingterhidrorisa

R2 : Ransum dengan 4o/otepung cangkang kepiting terhidrol isa
R3 : Ransum dengan 6% tepung cangkang kepiting terhidrolisa

Peubah yang diamati adalah konsumsi ransurn, pertambahan berat badan, konversi ransurn dan kadar
kolesterol karkas. Datadiolah dengan analisa keragaman dan diuji dengan uji lanjut Duncan's Multi range Test
(DNMRT)

Flasil penelitian menunjukkan adannya perbedaan yang nyataantar perlakuanterhadap konsumsi ftmsurn
dan pertambahan berat badan sementara untuk konversi ransum perlakuan memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata. Perlakuan j uga memberi pengaruh yang berbeda nyata terhadap penurunan kadar kolesterol
karkas.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pemakaian tepung cangkang kepiting terhidrolisa 60/o dalam
ransumdapatmenurunkankadarkolesterolkarkasayambroilersampaikandungan 2l,3gmg/l00gr.
Kata kunci:Cangkang Kepiting, Karkas, Kolesterol dan broiler

ABSTRACT

The objective ofthis experiment was to observe the using ofcrabshell hidrolized plour toward reducrng
ofcarcass cholesterol level ol'broiler. 'l'his expenment was carried out at livestock house in cambai village
Pnabumulih and Bioprocces laboratory ofChemical Engenering Sriwijaya University from April to September
2004.

The experiment design rms Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replication.
The treatment diets were made based on level of crabshell hidrolized flour i. e. 0olo (R0), 2% (Rl),'4% (R2)
and6oh (R3), each diet was feed to 60 broiler chickens tahat divided into 20 cageand every cage consist of
3 broilers as treatment units
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Parameter that obsewed was feed consumtioq weight gain, feed conversion and carcass cholester ol
level. The data were analized using anova (analisys ofvariance) and ttre analyzed using Duncan's multi raiigc
test. Result showedthattreatmentsignificantly different(P<0.05)to feedconsumtion, weight gain ande:arc:ass

cholesterol level but no significantly different (P>0.05) for feed conversion.
The conclusion ofthis experimentthat the usingofcrabshell hidrolized flour in broiler diet decresedthe

carcass cholesterol level ofbroiler with optimal level was60/o.

Kqtwords: Crabshell, Carcass, Cholesterol, Broiler

PENDAHUI,[IAN

Tingkat pendidi kan masyarakat semakin
meningkat berpengaruh terhadap meni ngkatnya
pengetahuan dan kesadaran terhadap pent i n gnya
nilai gizi dalam menu makanan yangdikonsumsi
untuk menj aga kesehatan.

Makanan yang bergizi terdiri dari zat hidrat
arang (karbohidrat), protein, lemak, vitamin dan
mineral (Buckle; Edrvards, Fleed and Wootton,
1987). Salah satu penentu nilai gizi adalah protein.
Protein mempunyai kegunaan yang amat banyak
dalam tubuh diantaranya adalah wrtuk perturnbuhan

dan pengganti sel-sel yang rusak. Protein dapat
diperoleh dari hewani dan nabati. Protein hervani
bersumber dari daging sapi, kambing dan unggils.
Sedangkan sumber protein nabati diantaranya
kacang kedelai, kacang tanah dan lainlain.

Protein hewani yang berasal dari unggas
adalah ayam dan itik. Sumberprotein yangpaling
diminati masyarakat berasal dari ayam terutama
ayam broiler. Banyaknya masyarakat yang
mengkonsumsi ayam broiler disebabkan ayam
broiler memiliki sifat-sifat yang unggul yaitu tidak
memerlukan ternpat yang luas dalam
pemeliharaannya, kandungan gizi yang tinggi,
pertumbuhan yang cepat da cepat mencapai usia
beratjual dengan bobot badan yang tinggi. Namun
demikian pada bobot badan yang tinggi ayam
broiler mempunyai kecenderungan sifat
perlemakan yang tinggi pula, sedikit banyak
membawa berbagai masalah antara lain adanya
sebagaian masyarakat yang enggan menerima
produk broiler ini. Menu daglng ayam kampung
masihmendomrnir dan sulitdirubah. Hal ini dapat
dimengerti, karena ayarn broi I er m erupakan produk

ternak yang mengandung lemak cukup tinlggi,
diasumsikan j uga mengandung kadar kolestero I
yang tinggi. Kandungan energi yang cukup ti nggr
dari lemak yang diperkirakan oleh konsumen
sebagai pendorong timbulnya kegemukan
(Obesitas) dan gangguanjantung (arteri schlerosys)
merupakan dua gejala yang sangat ditakuti oleli
konsumen peoduk broi I er.

Gangguan kesehatan tersebut dapat diatasi
dengan cara menrbah konsumsi dari mengkonsurnsi

ayam broiler yang berkandungan kadar lemak dan
kolesterol tinggi menjadi ayam broilc:r
berkandungan lemak dan kolesterol rendah..

Kadar lemak pada ayam broiler dapat
diturunkan dengan pemberian lemak takjenuli
pada ransum baik dalam bentuk pemberian lemak
nabati yang salah satunya lemak kedelai
(Syahruddin, 1996) atau berupa lemak tak jenuh
tinggi yang bersumber dari hewani seperti chitosan
(Hough et o1.,1975 dan Lin, 1982). Salah satu
lemak tak jenuh tersebut bersumber dari chitosan.
Chitosan dapat diisolasi dari cangkang kepiting dan

cangkangudang.

Penelitian ini bertuj uan untuk menurunl; an
kadar lemak dan kolesterol dengan pentbeliarr
lemak tak jenuh tinggi berupa chitosan yang bcr:,,sa*l

dari cangkang kepiting dan diberikan pada r arisum
ayam broiler.

TINJAT]AN PT]STAKA

Ayam broiler adalah suatu istilah rurtuk
menyebutkan strain ayam hasil budidaya rierrgan
ciri khas pertumbuhan yang relatifcepat, siap untuk
di potong pada usia yang relatif masih muda,
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konversi pakan irit dan kualitas daging empuk
(Murtidjo, 1994). Selanjutnyasiregar., at al
(1982) menyatakan bahwa ayam broileradalah
ayam yang berumur di bawah 8 minggu dengan
bobot hidup antara 1,5 sampai 2 kilogram dan
memiliki daging yang empuk dan gurih. Rasyaf
(1985) menyatakan bahwa ayam broiler
mempunyai pertumbuhan yang cepat dengan
tingkat pertumbuhan optimal pada umur 4 samapi
5 minggu., dada lebar dengan timbunan dagrng yang
banyak Selain itu terdapatjuga penimbunan lemak
dan kolesterol yang cukup tinggr pada dagrng ayam
broiler yang berumur diatas 6 minggu. Kadar
lemak dan kolesterol yangtinggi pada karkas dapat
mmengganggu kesehatan bagi orang yang
mengkonsumsinya secara kontiniu. Gangguan
ksehatan yang sering dialami tersebut adalah
kqgemukan (obesitas) dan ganggrranjantung (arten
schlerosis).

Kolesterol merupak an prazat semua
senyawa steroid dalam tubuh seperti
kortikosteroid, hormon seks, asam empedu dan
vitamin (mayes, I 995). Kolesterol tubuh berasal
dari dua sumber yaitu dari makanan yang disebut
kolesterol eksogen dan diproduksi sendiri oleh
tubuh yang disebut kolesterol endogen (piliang,
2000). Jika kolesterol dari makanan kurangmaka
sintesis kolesterol. Ddalam hatidan usus meningkat
urtuk mernsnuhi kebufi.rfnnjaringan dan organ lain
Sebalihrpjikajunlah kolesferol didalam makanan
meningkat maka sintesis kolesterol didalam tuti dan
usus menurun (Muchtadi, 1993).

Tabel 2. Komposisi nilai gizi bahan penyusun
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan
dilaksanakan di Kandang percobaan pribadi di
jalan Jendral Sudirman no. I45 Cnmbai pnabumulih

Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Juni 2004
sampai bulan Agustus 2004

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari :cangkang kepiting, NaOH
untuk hidrolisa cangkang kepiting, DOC broiler,
bahan-bahan makanan penlusun ransum seperti
padatable 2, obat-obatan, vitamin, dan lainJain

Alat-alat yang akan digunakan selama
penelitian terdiri dari : peralatan laboratorium untuk
anal isa kolesterol, kandang tempat pakan, tempat
minun! lampu, timbangan dan lain-lain

Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode
rancangan percobaan (Experimental Design)
dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan berupa kadar tepung cangkang kepiting
terhidrolisa (TCKT) dan 5 ulangan, perlakuan
penelitianyaitu:

R0 : Ransum tanpa TCKT

Rl : Ransumyangmengandung 2%TCKT

R2 : Ransumyangmengandung  %TCX*T

R3 : Raruumyangmengandung 6%TCr<T

ransum

Ket : Surnber Imsya dan Fitriani (2002)
* Hasil analisa pada Laboratorium Bioproses Teknik Kimia Unsri (2oo4l** Dihtung dengan menggunakan Rumus NRC ( lgg4)

Bahan Makanan PK LK SK Ca P ME (Kkal/kg)
Jagung 9.06 2.79 3.37 0.80 0.30 3350
Dedak halus 12.43 t2.57 16.92 o.47 o.20 2074
Bungk lKedele 39.78 4.44 6.54 0.48 0.2r 2240
Bunsk I Kelana 16.46 5.78 t2.42 0.26 0.13 3102
Tepune ikan s3.30 5.82 4.00 4.20 2.36 3102
lLtKl +

Minvak Ke
14.00

:u'
t 2.08 13.65 14.36 20.63+*

tqio



Tabel 3. Komposisi Ransum penelitian

Bahan Makanan Perlakuan
Ro I nt I R2 -T-R3

J 54.00 54.00 53.00 52.50
Dedak halus
Bunekil Kedele

5.00
11 .25

5.25
13.00

6.00
14.00

5.00
13.00

Bungkil Kelapa
Tepuns ikan

8.25
20.00

5.00
19.25

3,00
8.s0

3.00
le b0

I'C]KT 0.00 2.00 4.00 600
Mtnyak Kela 100 1.00 1.00 1.00
Premix 0.50 0.50 0.50 0.50
Jurnlah 100 100 t00 100
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Tabel 4. Komposisi zat-zat makanan dan energi termetabolis ransum penelitian

Ransum disusun isokalori (3000 kkal,4rg)
dan isoprotein(22%). Komposisi zatgSzi bahan
penyusrtrr tzulsum, komposisi ransum Penelitian dan
kandungan gz serta eneryi metabolis ransum dapat
dilihat pada table 2,3 . dan 4. J um I ah unit percobaan
adalah 4 x 5 : 20 unit percobaan. Masing-masi ng
unit percobaan terdiri dari tiga ekor ayam sehingga
jumlahayam yangdiperlukan sebanyak 60 ekor. .

Peubah yang diamati adalah : ( I ) konsumsi
pakan, (2 ) pertambahan berat badan, (3 ) konversi
ransum, dan (4) kadar kolesterol karkas. Data
hasil penelitian selanjutnya dianalisis secana statisfik
dengan menggunakan analisis vanan atau anova
(Steel and Tone, I 980) Jika pada anovaterdapat
penganrh yan gnyata, maka selanj utnya perbedaan
antara ruta-rata perlakuan dilakukan alaisis uii
bedaberganda l)uncan.

Pelaksanaan Percobaan
Percobaan ini meliputi beberapa tahapan

kegr atan sebagai beri kut .

I .Hidrolisa Cangkang Kepiting dengan
menggunakan NaOH berdasarkan metoda Hong
( r ese).

2.Persiapan kandang sebanyak 20 ruril
kandang yan g masi ng-masi n g kandang akan cli i s i
dengan 3 ekor anak ayam (DOC)

3. Persiapan ransum dan pembenan'l'Ci(' t'
pada ransum sesuai perlakuan

4.Pemberian ransum sesuai perlakulrn
kepada anak ayam selama pertumbuhan samlr:ri
usia 8minggu.

5.Pemeliharaan dan perawatan den1li,.ri
pembenan vitamin dan vaksin

6. Pengamatan terhadap konsumsi pal< lrn,
pertambahan be rat badan, konversi ransum. k adar
kolesterol karkas

4

Zat Makanan Perlakuan
RO RI R2 R3

Protein Kasar (?i') 22.00 22 08 22.43 22.O1
Serat Kasar (7o) s.23 5. l9 s.31 5.32
Lemak Kasar (9'i') 4.28 4.21 4.21 4.12
Ca (o/o\ |.37 1.61 | .85 2.13
P (%)
ME (Kkal/kq)

0.68
3001 65

0.95
301 3.98

t.22
3005.63

I.sl
3002.s1
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HASILDAN PEMBAHASAN

l. Pengaruh Perlakuan Terhadap performa
Ayam Broiler

Rataan perfbrma ayam broiler yang terdiri
dari konsumsi ransum, pertambahan berat badan
dan konversi ransum yang diberi ransum yang
mengandung tepung cangkang kepifi ng terhidrol isa
sesuni dengan perlakuan dapat dilihat pada table
5.

Hasil analisa keragaman menunjukkan
adanya pengaruh yang berbeda nyata (p<0. 05 ) dari
taraf pemberian tepung cangkang kepiting
terhidrolissa (TCKT) dalam ransum terhadap
konsumsi ransum. Konsumsi ranSum yang
diperoleh selama penelitian berkisar antara262.45
grlekor/hari sampai 1 24.00 grlekor4rari.

Berdasarkan uj i lanj ut DNMRT terlihat
bahwa semakin meningkat taraf pemberian TCKT
dalam ransum maka konsumsi ransum semakin
menurun selama penelitian, adanya perbedaan
jumlah konsumsi ransum antara masing-masing
perlakuan R0, R |, R2 dan R3 disebabkan karena
adanya chitosan yang berasal dari tepung cangkang
kepitingterhidrolisa, chitosan ini benasal dan chitin
png sudah mengalami transformasi melalui Foses
hidrolisa. Menurut Hong et al ( I 984) bahan yang
kaya akan kandungan chitin apabila dihidrolisa
dengan larutan basa maka gugus asetilnya akan
tersubstitusi ol eh hydrogen hasi lnya dinamakan
chitosan atau chitin terdeasetilasi.

Chitosan yang te*andtmg dalam rarsrrn dan
ikut dikonsumsi oleh ternak didalam saluran
pencemaan terutama dilambung akan mengikat
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lemak nmsun dan selulosa seperti yang dinyatakan
oleh Knor ( 1984) bahwa chitosan dapat berfrrngsi
sebagai pengikat bahan-bahan ortganik seperti
lemak dan selulosa membentuk suatu emulsi.
Terbentuknya emulsi didalam larnbung
menyebabkan kecepatan pengosongan lambung
berjalan lamban sehingga ternak tetap merasa
kenyang hal ini mempengaruhi konsumsirarnum
seperti yang di nyatakan oleh m ayes ( I 995 ) bahwa
chitosan mampu mengikat lemak drdalam lambung
yang menyebabkan rkatan senyawa ini sukar larut
dalam air dan tidak diserap oleh saluran cema sertia
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
meninggalkanlambung.

Selain adanya emulsi yangterbentuk antara
chitosan dan lema( maka ikatan chitosandengan
serat kasar pun dapat menyebabkan ternak selalu
merasa kenyang karena serat kasar yang terdapat
didalam lambung dapat bersifat bullry@engeyang)
seperti yang dinyatakan oleh Yesrita danAfrizon
(20001) bahwa serat kasar dalam ransum temak
terutama unggas selain berperan sebagai sumber
energi j uga sebagai bahan bulky (pengeyang).

Selanjutnya terlihat pula dengan adanya
peningkatan persentase TCKT didalam ransum
nyata (P<0.05) mempenganfii pertambahan berat
badan Fda ayam broilerdimanaterlihat dari rataan
pertambahan berat badan semakin meningkat
pemakaian TCKT dalam ransum maka
pertambahan berat badan pada ternak semakin
kecil. i

Tabel 5. Rataan konsumsi ransum,
pertambahan berat badan dan konversi ransum
ayam broi ler selama penelitian

Parameter Perlakuan
RO R1 R2 R3

Konsumsi (griekor4rr) 252.45" 204.37' l47.lg" 128.33"
Pertambahan berat badan
(grlekor4rr)

I 10 59' 70.60" 55.89" 44.89"

Konversr ransum 2.37 2.63 2.76 2.89

Ket : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama rnenunj ukkan perbedaan yang nyata (p<0.005)
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Berdasa*an uj i lanj ut yang dilakukan maka
ketigapertakuan ransum yang mengandurg TCKT
(Rl, R2 dan R3) tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P>0.05) tapi berpengaruh nyata
(P<0.005) bila dibandingkan denpn konfiol (R0),
hal ini sejalan dengan penurunan tingkal konsumsi
ratrsum yang terjadi. Rendahnya pertambahan
beratbadan pada peningkatan pemakaian TCKT
disebabkankarena rendahnya konsumsi ransum
karena kornumsi ransum sangat hrpengaruh pada
ketersediaan zzt-zat gizi yangdibutuhkan oleh
ternak untuk pertumbuhan seperti yang dinyatakan
oleh Djunaidi ( 1998) bahwa tingi atau rendahnya
pertumbuhan sangat dipenganrhi oleh banyak atau
sedikitnya ayam mengkonsumsi pakan yang
diberikan ditambahkan oleh Angorodi ( I 9 8 5 ) yang
moryalakan bahwatujuan utama dalam pemberian
ransum pada ayam pedaging adalah untuk
mencapai pertambahan berat badan yang paling
ekonomis selama pertumbuhannya.

Selain itu rendahnya pertambahan berat
badan pada masing-masing perlakuan bila
dibandingkan dengan kontrol disebabkan
ketersediaan zat-zatgizi untuk pertumbuhan j uga
rendah karena adanya ikatan yang terbentuk oleh
chitosan dengan lemak dan selulosa yang
membentrk emulsi manpenganfii absorbsi zat-at
grzi lain hasil pencemaan oleh dinding lambung dan
usus seperti yang dinyatakan oleh Mayes ( 1995)
bahwa ransum yang mengandung lemak dan
berikatan dengan chitosan didalam lambung akan
menyebabkan terganggunya absorbsi oleh dinding
lambung karena senyawa yang terbentuk
men4akan senyawa yang sukar lanrt dalam air dan
tidak diserap oleh saluran pencemaan.

Rendahnya trngkat absorbsi zat-zat gizi oleh
saluran pencemaan akan menyebabkan kebufuhan
unhrk pertumbuhan juga berkurang seiring dengan
rendahnya sintesajaringan tubuh seperti yang
dinyatakan oleh Sugen9(1992) bahwa faktopr
pakan sangat pentrng dalam pemenuhan kebwuhan
pertumbuhan terutama absorbsi zat gizi,
kekurangan zzt gSziayang diabsorbsi oleh temak
merupakan kendala besar dalam proses
perturnbuhan karena dalam zat-zat glndiperlukan

6

Llululah Sriwryqta, Wtlume 39, Nornor 3, Desember 2001

untuk mengganti jaringan tubuh yang rusak cie.n

untuk memproduksi dagrng
Konversi ransum dinyatakan sebagai

perbandingan antara konsumsi ransum dengan
pertambahan berat badan setiap minggu selama
penelitian. Rataan konveni rarnum lang diperoieh
berkisar antan 2.37 -2.89 kisaran angka konversi
ini masih dalam kisaran angka konversi r{ulsum
ayam broiler yang normal yaitu2.5-2.8 (Wahju,
1992) Terlihat dari rataan angka konversi semakirr
tinggi persentase pemakaian TCKT didalari-r
ransum maka semakin tinggijuga angkakonversi
ransum yang diperoleh meskipun dari hasil analisa
uji statistika tidak terdapat perbedaan yang nyata
(>0. 05 ) antara perlakuan

Tidak berbeda nyatanya konversi ransum
antar perlakuan disebabkan karena tingkat
konsumsi ransum dan pertambahan berat badan
masing-masing perlakuan be{ alan secara ritmik
seperti yangdinyatakan oleh otsthershout (I99I )
batrwa konversi ransum tergantug pada konsui rsi

ransum dengan pertambahan berat badan yang
dihasilkan ditambahkan oleh yuliati et al(1997)
bahwa besar kecilnya nilai konversi ransuni
dipengaruhr oleh kualitas ransum dan kemampuan
ayam broiler mengubah ransum yang dikonsumsi
menjadi daging. Dari penelitian ini dapat dirDrahkan
bahwa keempat ransum perlakuan memiliki tingl:at
efisiensi ransutn yang tidak berbeda nyata kan:na
tingat konversi ransum dapat menggambarkan
effi siensi pengguuun ftmsum.

2. Kadar Kolesterol karkas
Kadar kolesterol karkas dari sclialr

perlakuan dapat dilihat pada table 6. Rata-rr,ta
kadar kolesterol karkasa pada masing-masirig
perlakuan (r0, Rl, R2 dan R3) berkisar an14r&
28,39 mg samapi 41 ,5 1 mg hasil penelitian urilrruh
l$ih r€ndah dari hasil penelitian yang diperoleh erleh

Syahruddin (1997) yang mendapatkan kadar
kolesterol karkas ayam 55 mg dengan perlakrurn
perbandingan serak kasar ransum.

Berdasarkan hasil uj i statitika dan uji lanjut
yang dilakukan terhadap rata-rata kadar kt l.dciol
karkas antar perlakuan R0, Rl dan R2
menunj ukkan tidan adanya perbedaan yang nyata
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(b0.05) walaupun secara nata-nata terlihat adanya
penurunan kadar kolesterol karkas, namun apabila
dibandingkan ketiga perlakuan tersebut dengan
perlakuan R3 maka terlihat adanya perbedaan yang
nyata (P<0.05) dan secara angka rata-ratapun
pada perlakuan R3 dengan kadar TCKT 6%
memilikr kadar kolesterol yang sangat rendah.

Kolesterol merupakan zat alami yang
terdapat didalam tubuh dan merupakan turunan
lemak dalam makanan, kolesterol tubuh berasal
dan2 sumber yaitu dari makanan yang disebut
kolesterol eksogen dan dari produksi tubuh itu
sendiri yang disebut kolesterol endogen (piliang,
2000)

Menurunnya kadar kolesterol karkas pada
ayam broiler seiring dengan peningkatan
pemakaian TCKT didalam ransum pada penel itian
ini disebabkan karena dalam TCKT terdapat
chitosan seperti yang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya. Chitosan memiliki
kemampuan untuk mengikat lemak dan selulosa
didalam saluran pencernaan seperti yang
dinyatakan oleh Hawab ( 2001 ) bahwa secara in-
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vitro molekul kolesterol dapat diikat oleh chitosan
demikian juga hal nya kolesterol yang terdapat
dalammnsun.

Sementara dengan adanya ikatan chitosan
dengan lemak didalam saluran pencem&m maka
temak tidak mendapatkan suplai lemak tubuhyang
merupakan prekusor dari pembentukan kolesterol
endogen. Selain itu ikatan chitosan dengan serat
kasar juga dapat berpengaruh pada kadar
kolesterol karkas seperti yang dinyatakan oleh
Borgman ( I 975 ) bahwa serat yang terdapat dalam
lambung unggas yang berasal dari makanan
sesampainya disaluran pencenuum akan mengikat
asam em@u yang ada disan4 sebelum melalfltkan
tugasnya membantu penyerapan lemak, asam
empedu sudah terikat oleh serat yang kemudiaan
bersama serat di keluarkan dari tubuh dalam bentuk
kotorarl untuk mengganti asam empodu yanghilang
tersebut maka kolesterol dalam tubuh akan
dirombak dengan demihan kadar kolesterol dalam
tubuh juga akan menurun.

Tabel 6. Rataan kadar kolesterol karkas ayam broiler (mg/100gr) pada akhir penelitian
Perlakuan
RO

Kadar Kolesterol
41.5 lit-

RI 39 02u
R2 37.92'
R3 28.3

Ket:Superskripyangberbedapadakolomyd*nyung
nyata antar perlakuan (P<0.05)

KESIMPTILAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahawa pemakaian tepung cangkang
kepiting terhidrolisa dalam ransum ayam broiler
pada taraf 6% dapt menurunkan kadar kolesterol
karkas sampai kandungan kadar kolesterol yang
diperoleh 28.39 mg/l00gr dengan angka konversi
ransun 2.89

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat

di sarankan pemakai an tepun g cangkang kepiting
terhidrolisa dalam ransum ayam broiler dapat
digunakan pladataraf 6%untuk menurunkan kadar
kolesterol karkas .
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